
109 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pelaksanaan kerjasama antara Google Adsense dan 

publisher sendiri untuk mendapatkan suatu keuntungan adalah 

bilamana ada pengunjung web atau blog publisher yang meng-

klik iklan adsense, maka secara otomatis pihak Google selaku 

pengelola akan menagih ke pihak advertiser berupa uang 

kompensasi.  Dan uang kompensasi tersebut dibagi kepada 

adsense dan publisher,  dalam bagi hasil sendiri adsense 

terbilang cukup menggiurkan dengan persentasi bagi hasilnya 

68% ke publisher dan 32% ke adsense.     

2. Tinjauan hukum Islam dalam kerjasama antara Google Adsense 

dan publisher sendiri menurut Hukum syar’a sah bila isi konten 

dari blog atau iklan adsense tidak mengandung unsur haram. 

Karena dalam akadnya sendiri kerjasama antara adsense dan 

publisher sudah terpenuhi. Seperti Ijab Kabul, aqidhain dan 

objeknya sendiri. Hukum Islam membolehkan kerjasama antara 

Google Adsense dengan Publisher kalau tidak adanya iklan 

yang melanggar hukum syara’. Sedangkan dalam hukum positif 
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dalam kerjasama antara Google adsense dan publisher sendiri 

menggunakan hukum kontrak yang dimana hukum kontrak 

tersebut berupa perjanjian antara kedua belah pihak untuk 

melakukan kerjasama. Dalam kerajsama-nya sendiri kedua 

belah pihak sudah memenuhi syarat-syarat terjadinya hukum 

kontrak atau perjanjian yang dimana Publisher secara sadar 

ingin bekerjasama dengan adsense untuk mendapatkan berupa 

kompensasi dari pemasangan iklan di blog atau web milik 

Publisher. 

 

B. Saran 

1. Bagi publisher yang beragama Islam seharusnya sebelum 

melakukan kerjasama dengan pihak Adsense harus mengetahui 

dasar hukum syara’ tentang yang haram atau halal. Karena tidak 

100% iklan yang di tayangkan pihak Adsense berisi tentang 

konten dari milik publisher. Dan publisher harus sering melihat 

blog mereka takut adanya iklan yang tidak sesaui hukum islam 

atau hukum positif. 

2. Bagi Google seharusnya lebih memperhatikan atau lebih 

menegdepankan apa yang tidak boleh oleh hukum Islam atau 

Hukum positif di Indonesia ini. 


